
Didaktik : Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 01, Maret 2026  

38 
 

PERSEPSI MAHASISWA JURUSAN MATEMATIKA TERHADAP GHIBAH 
DIGITAL DALAM PERSPEKTIF ETIKA KOMUNIKASI ISLAM  

 
  Atiqah Shabirah Munthe 1, Nabila Nasution 2, Syeila Fatiha 3, 

Magrifah Rizki Berutu 4, Hapni Laila Siregar 5 

 
 1, 2, 3, 4, 5 Program Studi Pendidikan Matematika, FMIPA, 

 Universitas Negeri Medan 
1 atiqahsabira.4241111013@mhs.unimed.ac.id,  

2nabilanst28@gmail.com  3Syelafatiha@gmail.com, 
4magrifahrizkiberutu25@gmail.com, 5hapnilaila@unimed.ac.id 

 
ABSTRACT 

The development of digital technology has transformed human communication 
patterns, but it also presents ethical challenges such as digital ghibah, which is 
categorized as a form of cyberbullying. This study aims to determine the 
perception of Mathematics Department students at Medan State University 
towards digital ghibah from the perspective of Islamic communication ethics. The 
research method used is quantitative descriptive with a sample of 35 students 
from the 2024 Mathematics Education program. Data was collected through a 
questionnaire containing 12 questions using a 2-point Likert scale and analyzed 
using Microsoft Excel. The results show that the level of students' knowledge, 
perception, and attitude towards digital ghibah is in the moderate category, with 20 
respondents falling into this category. Additionally, Islamic communication skills on 
social media are also in the moderate category (53%), indicating that students 
have started to apply Islamic communication ethics values but the implementation 
is not yet fully consistent. The conclusion of this study is that it is necessary to 
strengthen digital literacy based on moral values and integrate character education 
to improve students' ethical awareness in communicating in the digital space. 

Keywords: Digital Ghibah, Islamic Communication Ethics, Mathematics Students, 
Social Media 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi manusia, namun 
juga menghadirkan tantangan etis seperti ghibah digital yang termasuk dalam 
bentuk cyberbullying. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 
mahasiswa Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan terhadap ghibah digital 
dalam perspektif etika komunikasi Islam. Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif dengan sampel 35 mahasiswa Pendidikan Matematika 
Tahun 2024, yang data nya dikumpulkan melalui kuesioner berisi 12 pertanyaan 
dengan skala Likert 2 jenjang dan dianalisis menggunakan Microsoft Excel. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan, persepsi, dan sikap 
mahasiswa terhadap ghibah digital berada pada kategori sedang, dengan 20 
responden masuk dalam kategori tersebut. Selain itu, keterampilan komunikasi 
Islam di media sosial juga berada pada kategori sedang (53%), yang 
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menunjukkan bahwa mahasiswa telah mulai menerapkan nilai-nilai etika 
komunikasi Islam namun penerapannya belum sepenuhnya konsisten. 
Kesimpulan penelitian ini adalah perlunya penguatan literasi digital berbasis nilai 
moral dan integrasi pendidikan karakter untuk meningkatkan kesadaran etis 
mahasiswa dalam berkomunikasi di ruang digital. 
 
Kata Kunci: Ghibah Digital, Etika Komunikasi Islam, Mahasiswa Matematika, 
Media Sosial 

 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital 

telah mentransformasi pola 

komunikasi manusia secara radikal 

dalam dua dekade terakhir. Media 

sosial tidak lagi sekadar menjadi 

ruang berbagi informasi, melainkan 

telah berkembang menjadi arena 

pembentukan opini publik, konstruksi 

identitas sosial, sekaligus ruang 

kontestasi wacana yang kerap 

melahirkan konflik sosial baru 

(Ananda dkk., 2025). Interaksi digital 

yang berlangsung tanpa batas ruang 

dan waktu menciptakan dinamika 

komunikasi yang cepat, terbuka, dan 

partisipatif, namun pada saat yang 

sama menghadirkan tantangan etis 

yang semakin kompleks. Di tengah 

perubahan tersebut, fenomena 

cyberbullying muncul sebagai salah 

satu problem moral paling krusial 

dalam ekosistem komunikasi digital 

kontemporer.  

Secara konseptual, Ghibah juga 

dapat termasuk ke dalam 

cyberbullying yang dipahami sebagai 

tindakan penghinaan, pelecehan, 

intimidasi, maupun penyebaran 

konten yang merendahkan individu 

melalui platform digital (Abas & 

Nasrulloh, 2025). Dampaknya tidak 

hanya bersifat psikologis, seperti 

kecemasan, depresi, dan kehilangan 

rasa aman, tetapi juga berdampak 

sosial melalui pembentukan stigma 

publik yang sulit dihapus akibat 

permanensi jejak digital. Namun 

dalam konteks masyarakat Muslim, 

fenomena ini tidak semata-mata 

merupakan persoalan sosial dan 

psikologis, melainkan juga 

menyentuh dimensi teologis dan 

moral. Dalam khazanah etika Islam, 

tindakan merendahkan, membuka 

aib, serta membicarakan keburukan 

orang lain memiliki kesepadanan 

konseptual dengan istilah ghibah. Al-

Qur’an secara tegas mengilustrasikan 

ghibah sebagai perbuatan memakan 

bangkai saudara sendiri (QS. Al- 

Hujurat: 12), sebuah metafora moral 
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yang menunjukkan tingkat 

pelanggaran etika yang sangat serius 

terhadap martabat manusia (Farichah 

& Nasaruddin, 2024).. 

Transformasi medium komunikasi 

dari ruang lisan menuju ruang digital 

menyebabkan praktik ghibah 

mengalami perubahan bentuk 

sekaligus perluasan dampak. Jika 

ghibah konvensional berlangsung 

dalam percakapan privat dengan 

jangkauan terbatas, maka 

cyberbullying menghadirkan apa 

yang dapat disebut sebagai “ghibah 

modern” yang bersifat publik, 

terdokumentasi, masif, dan 

berpotensi viral. Konten yang 

merendahkan seseorang dapat 

tersebar dalam hitungan detik, 

direproduksi oleh banyak pengguna 

tanpa kontrol, serta meninggalkan 

arsip digital permanen yang 

memperpanjang dampak sosialnya. 

Dengan demikian, cyberbullying tidak 

hanya merepresentasikan 

pelanggaran interpersonal, tetapi juga 

memperluas dimensi dosa sosial 

menjadi fenomena kolektif yang 

berdampak struktural terhadap 

reputasi, relasi sosial, dan kesehatan 

psikologis individu (Firmansyah, 

2023).. 

Kompleksitas fenomena ini 

semakin terlihat ketika dikaitkan 

dengan generasi muda, khususnya 

mahasiswa, yang merupakan 

kelompok pengguna media sosial 

paling aktif sekaligus komunitas 

intelektual yang diharapkan memiliki 

kesadaran etis lebih tinggi. Di satu 

sisi, mahasiswa memiliki akses 

terhadap literasi akademik dan 

pemahaman keagamaan yang relatif 

memadai; namun di sisi lain, mereka 

juga hidup dalam budaya digital yang 

kompetitif, eksploitatif, dan sering kali 

permisif terhadap ujaran kebencian 

serta praktik perundungan daring 

(Siregar dkk, 2024). Kontradiksi 

antara kapasitas intelektual dan 

praktik komunikasi digital tersebut 

memunculkan pertanyaan kritis 

mengenai sejauh mana nilai- nilai 

etika komunikasi Islam benar-benar 

terinternalisasi dalam perilaku 

bermedia sosial generasi terdidik. 

Dalam perspektif Islam, etika 

komunikasi dibangun atas prinsip-

prinsip normatif seperti qaulan 

sadīdan (perkataan yang benar), 

qaulan layyinan (perkataan yang 

lembut), dan qaulan ma‘rūfan 

(perkataan yang baik). Prinsip-prinsip 

tersebut tidak hanya memiliki dimensi 

teologis, tetapi juga berfungsi sebagai 
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fondasi sosial dalam membangun 

komunikasi yang humanis dan 

berkeadaban (Lubis & Kadri, 2024). 

Akan tetapi, realitas komunikasi di 

media sosial menunjukkan adanya 

kesenjangan antara norma ideal dan 

praktik aktual. Fenomena komentar 

negatif, body shaming, doxing, 

hingga cancel culture menjadi 

indikator terjadinya krisis etika 

komunikasi digital yang menunjukkan 

melemahnya kontrol moral dalam 

interaksi daring. 

   Secara akademik, kajian mengenai 

ghibah selama ini lebih dominan 

menitikberatkan pada perspektif 

psikologi dan sosiologi, terutama 

terkait dampak trauma, relasi kuasa, 

serta dinamika identitas kelompok. 

Sementara itu, pendekatan etika 

komunikasi Islam terhadap fenomena 

ghibah digital masih relatif terbatas. 

Padahal, integrasi antara perspektif 

normatif Islam dan analisis fenomena 

digital berpotensi menghasilkan 

kerangka konseptual baru yang lebih 

kontekstual bagi masyarakat Muslim 

di era digital. Berangkat dari 

kesenjangan tersebut, penelitian ini 

menawarkan pembacaan kritis 

terhadap ghibah digital dalam 

perspektif etika komunikasi Islam. 

Kajian ini tidak hanya bertujuan 

mendeskripsikan fenomena empiris, 

tetapi juga mengonstruksi kerangka 

etik yang mampu menjembatani nilai-

nilai normatif Islam dengan realitas 

komunikasi digital kontemporer. 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan berkontribusi pada 

pengembangan studi komunikasi 

Islam kontemporer sekaligus 

menghadirkan refleksi etis bagi 

pembentukan budaya digital yang 

lebih beradab. 

Dalam konteks akademik yang 

lebih luas, penelitian ini penting 

karena menghadirkan sintesis antara 

etika normatif dan fenomena empiris 

media sosial. Cyberbullying dan 

ghibah tidak lagi dipandang sekadar 

sebagai penyimpangan perilaku 

individual, melainkan sebagai 

indikator transformasi moral 

masyarakat di era digital. Oleh 

karena itu, memahami ghibah digital 

bukan sekadar upaya kategorisasi 

terminologis, tetapi merupakan 

langkah strategis untuk merevitalisasi 

etika komunikasi Islam agar tetap 

relevan dalam menjawab tantangan 

komunikasi manusia di zaman digital. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
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sasaran atau populasi, yaitu 

mahasiswa jurusan Matematika 

Universitas Negeri Medan yang aktif 

dalam bermedia sosial dan 

didapatkan sampel sebanyak 35 

responden yang berasal dari program 

studi Pendidikan Matematika Tahun 

2024. Deskriptif kuantitatif adalah 

suatu penelitian yang menggunakan 

metode kuantitatif serta teknik 

analisis deskriptif. Data kuantitatif 

dikumpulkan dengan teknik 

penyebaran kuesioner/angket yang 

disajikan dalam bentuk tabel, grafik, 

histogram, dan lain-lain (Alfatih, 

2021). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui persepsi 

atau cara mahasiswa memahami, 

menilai, ataupun memandang 

fenomena ghibah di media sosial dan 

penelitian ini menggunakan perspektif 

(sudut pandang) etika komunikasi 

dalam Islam. Penelitian ini 

menggunakan instrument berbentuk 

kuesioner sebanyak 12 pertanyaan 

yang dirancang untuk mengetahui 

persepsi mahasiswa terkait ghibah di 

media sosial yang meliputi 

pengetahuan/pemahaman tentang 

ghibah digital, persepsi mahasiswa 

tentang ghibah digital, sikap 

mahasiswa tentang ghibah digital, 

dan keterampilan komunikasi Islam di 

media sosial dan disusun dengan 

menggunakan skala likert 2 jenjang. 

Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan 

Microsoft Excel. Selanjutnya data 

yang terkumpul dihitung skor dan nilai 

rata-ratanya untuk mengukur aspek 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan mengenai ghibah 

virtual/digital. Hasil perhitungan 

tersebut kemudian diklasifikasikan ke 

dalam lima kategori penilaian, yaitu 

sangat tinggi, tinggi, sedang, 
rendah, dan sangat rendah, untuk 

mengetahui tingkat persepsi 

mahasiswa terhadap ghibah digital 

dalam perspektif etika komunikasi 

Islam pada masing-masing variabel 

penelitian. Pengkategorian ini 

bertujuan untuk mempermudah 

interpretasi data dan penarikan 

kesimpulan terhadap hasil penelitian. 

Adapun nilai interval dapat 

dikategorikan sebagai berikut : 

Sangat rendah dengan interval 𝑋 <

10, Rendah dengan interval 10 < 𝑋 ≤

12, Sedang dengan interval 12 <

𝑋	 ≤ 14, Tinggi dengan interval 14 <

𝑋	 ≤ 15, dan Sangat tinggi 𝑋 > 15. 
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 C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1) Pengetahuan, Persepsi, dan Sikap 

Mahasiswa Tentang Ghibah  
Digital/Virtual 

Salah satu dari ketiga media 

massa, di antaranya media cetak dan 

media elektronik, media sosial 

didefinisikan sebagai media online 

yang memungkinkan pengguna 

berpartisipasi, berbagi, dan 

menciptakan konten. Komunikasi 

melibatkan moral selain bahasa yang 

baik. Ghibah digital/virtual berarti 

membicarakan keburukan-keburukan 

orang lain dengan memanfaatkan 

teknologi informasi.  

Dalam media sosial, fenomena 

saling menghina, mengungkap aib, 

dan menyebar rumor sangat marak 

terjadi, sehingga prinsip ini sangat 

relevan untuk menjaga kehormatan 

dan etika interaksi antar pengguna. 

padahal Allah SWT menyebutkan 

perumpamaan untuk menjauhkan 

sesorang dari ghibah. Yakni 

sebagaimana kamu tidak suka dan 

merasa jijik memakan bangkai 

saudaramu yang sudah mati, maka 

seperti itulah seharusnya sikap kamu 

terhadap ghibah (menggunjing 

saudaramu) (Saili & Akbar., 2025). 

Transformasi ini menciptakan ruang 

komunikasi baru yang bersifat 

partisipatif, di mana setiap individu 

memiliki kesempatan yang sama 

untuk menyampaikan gagasan, opini, 

maupun pengalaman secara publik 

melalui berbagai platform digital. 

Namun demikian, 

perkembangan teknologi komunikasi 

yang sangat pesat tersebut tidak 

selalu diikuti oleh peningkatan 

kesadaran etis dalam 

penggunaannya. Di balik berbagai 

kemudahan yang ditawarkan oleh 

media digital, muncul berbagai 

tantangan moral yang semakin 

kompleks. Fenomena negatif seperti 

penyebaran berita bohong (hoax), 

ujaran kebencian (hate speech),  

   Gambar 1. Diagram Pengetahuan 

dan Sikap Responden  Terhadap 

Ghibah Virtual/Digital 

Pada hasil angket yang telah 

didapatkan, dapat dilihat 

bahwasannya tingkat pengetahuan 

dan sikap responden, khususnya 

mahasiswa pendidikan matematika 

tahun 2024 memiliki tingkat 
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pengetahuan dan sikap dalam 

kategori sedang atau sebanyak 20 

mahasiswa/responden, hal ini 

menunjukkan bahwasannya 

meskipun sebagian besar mahasiswa 

memiliki pengetahuan terkait ghibah 

digital/virtual tetapi sikap mahasiswa 

terhadap ghibah digital/virtual tidak 

dapat terlepaskan dari kehidupan 

sehari-hari mereka. Mahasiswa 

memiliki pengetahuan bahwasannya 

membicarakan keburukan seseorang 

di media sosial merupakan sesuatu 

yang buruk dan berdampak lebih luas 

dibandingkan ghibah secara 

langsung. Akan tetapi, belum semua 

mahasiswa ataupun responden 

memiliki sikap yang tegas dalam 

menjauhi ghibah digital/virtual. Hasil 

ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fitria & Subakti (2022) 

yang menyatakan bahwasannya 

media sosial dinilai sebagai bagian 

yang tidak dapat terpisahkan dari 

kehidupan masyarakat sehingga 

sangat sulit untuk terhindar dari sikap 

dan pengaruh yang buruk. 

Fitria dan Subakti (2022) 

dalam Jurnal Penelitian Keislaman 

menegaskan bahwa kemajuan 

teknologi informasi tidak hanya 

membawa perubahan dalam aspek 

teknis komunikasi, tetapi juga 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku moral masyarakat, 

baik dalam interaksi tatap muka 

maupun dalam komunikasi daring. 

Kemudahan akses informasi dan 

kebebasan berekspresi di media 

digital sering kali dimanfaatkan tanpa 

disertai dengan kesadaran etika yang 

memadai, sehingga memunculkan 

berbagai bentuk tindakan amoral 

dalam komunikasi publik.  

Selain itu, karakteristik media 

sosial yang bersifat viral dan masif 

juga menyebabkan berbagai bentuk 

komunikasi negatif dapat menyebar 

dengan sangat cepat. Informasi yang 

mengandung provokasi, penghinaan, 

maupun ujaran kebencian sering kali 

lebih mudah menarik perhatian publik 

dibandingkan dengan informasi yang 

bersifat edukatif. Akibatnya, ruang 

digital berpotensi menjadi lingkungan 

komunikasi yang tidak sehat apabila 

tidak diimbangi dengan kesadaran 

etika dalam berinteraksi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tantangan 

utama dalam era komunikasi digital 

tidak hanya terletak pada 

kemampuan masyarakat dalam 

menggunakan teknologi, tetapi juga 

pada kemampuan untuk mengelola 

komunikasi secara bijak, bertanggung 
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jawab, dan berlandaskan nilai-nilai 

moral. 

2) Rekonstruksi Etika Komunikasi 
Islam melalui Konsep "Qaulan" 
dan Tabayyun 

Al-Qur’an menawarkan solusi 

preventif yang komprehensif melalui 

enam pola komunikasi (qaulan) yang 

dapat dijadikan landasan dalam 

membangun peradaban digital yang 

beradab (civilized digital society). 

Abrari (2023) dalam jurnal Brand 

Communication mengklasifikasikan 

enam pola komunikasi Qur’ani 

tersebut sebagai pedoman normatif 

yang mampu membentuk pola 

komunikasi yang santun, 

bertanggung jawab, dan berorientasi 

pada kemaslahatan sosial. Pola 

komunikasi tersebut meliputi qaulan 

sadīdan, yaitu perkataan yang jujur 

dan benar sebagai upaya melawan 

disinformasi; qaulan karīman, yakni 

perkataan yang mulia dan 

menghargai lawan bicara; serta 

qaulan ma‘rūfan, yaitu perkataan 

yang baik dan pantas sesuai dengan 

norma moral yang berlaku dalam 

masyarakat. Selain itu, terdapat pula 

qaulan layyinan, yaitu komunikasi 

yang disampaikan dengan lemah 

lembut sehingga mampu menyentuh 

hati dan menghindari konflik; qaulan 

maysūran, yakni ucapan yang 

memberikan kemudahan serta 

harapan kepada orang lain; dan 

qaulan balīghan, yaitu pesan yang 

efektif, tepat sasaran, dan memiliki 

daya pengaruh yang kuat dalam 

membentuk kesadaran moral 

individu. Keenam pola komunikasi ini 

pada dasarnya menekankan 

pentingnya tanggung jawab moral 

dalam setiap bentuk komunikasi, baik 

dalam interaksi langsung maupun 

dalam ruang digital. 

Gambar 2. Diagram Keterampilan 

Komunikasi Islam di Media Sosial 
Berdasarkan data angket yang 

telah didapatkan, dapat dilihat 

bahwasannya keterampilan 

komunikasi Islam mahasiswa 

pendidikan matematika tahun 2024 

berada di kategori sedang, yaitu 

sebesar 53%. Kategori sedang ini 

menggambarkan bahwa mahasiswa 

telah mulai menerapkan nilai-nilai 

komunikasi Islam dalam aktivitas 

bermedia sosial, seperti berusaha 

18%

53%
29%

Keterampilan Komunikasi Islam 
di Media Sosial

Tinggi 76-
100%

sedang  51-
75%

rendah ≤ 50%
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menyampaikan informasi secara baik, 

menjaga etika dalam berkomentar, 

serta tidak mudah menyebarkan 

informasi yang belum jelas 

kebenarannya. Prinsip tabayyun 

(memeriksa kebenaran informasi 

sebelum menyebarkannya), berkata 

dengan baik (qaulan ma’rufa), serta 

menjaga sopan santun dalam 

interaksi digital mulai terlihat dalam 

perilaku komunikasi mereka. Namun 

demikian, karena masih berada pada 

tingkat sedang, penerapan nilai-nilai 

tersebut belum sepenuhnya 

konsisten sehingga masih diperlukan 

peningkatan kesadaran dan 

pemahaman agar komunikasi Islam 

di media sosial dapat dilakukan 

secara lebih bijak, santun, dan 

bertanggung jawab sesuai dengan 

ajaran Islam. Dengan kata lain, 

responden telah menunjukkan 

adanya kesadaran awal terhadap 

pentingnya etika komunikasi, namun 

penerapan nilai-nilai tersebut dalam 

praktik kehidupan sehari-hari, 

terutama dalam interaksi di ruang 

digital, masih memerlukan penguatan 

lebih lanjut. 

 

D. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi telah 

membawa perubahan signifikan 

terhadap pola interaksi sosial 

masyarakat, termasuk dalam praktik 

komunikasi di media sosial, hal ini 

diperkuat dengan hasil responden 

yang rata-rata berada di kategori 

sedang. Hal ini juga menunjukkan 

perlunya upaya untuk membantu 

meningkatkan dan menyelaraskan 

antara aspek pengetahuan, sikap, 

dan tindakan. Upaya peningkatan 

tersebut dapat dilakukan melalui 

penguatan literasi digital yang 

berlandaskan nilai moral, integrasi 

pendidikan karakter dalam proses 

pembelajaran, serta pembiasaan 

praktik komunikasi yang santun dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa upaya 

penguatan literasi digital berbasis 
nilai moral dan keagamaan menjadi 

sangat penting dalam menghadapi 

tantangan komunikasi di era digital. 

Dalam konteks pendidikan, 

khususnya pendidikan karakter, 

integrasi nilai-nilai etika komunikasi 

Islam perlu dijadikan bagian integral 

dalam proses pembelajaran agar 

generasi muda tidak hanya memiliki 

kemampuan teknis dalam 
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menggunakan teknologi, tetapi juga 

memiliki kesadaran moral dalam 

memanfaatkan media digital secara 

bijak. Dengan demikian, pemahaman 

agama tidak hanya berhenti pada 

tataran kognitif semata, tetapi juga 

tercermin dalam perilaku komunikasi 

yang santun, bertanggung jawab, 

serta menghargai martabat manusia 

dalam setiap bentuk interaksi, baik di 

dunia nyata maupun di ruang digital. 
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